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This study aims to determine tbencentration of growth regulators BAP ¢
2,4D which have the highest effect in stimulating tbemation of callu
melon plants (Cucumis méglMai 119 variety. Completely randomized de
(CRD) was used in this research. Media used orusaithductim was M:
medium with addition of several concentration ofPBAO mg/L, 1 mg/L,
mg/L, 3 mg/L) and 2, (0 mg/L, 1 mg/L, 2 mg/L, 3 mg/L) either alondroa
combination of both. Parameters measured wereithe appearing of callu
callus diameter, céis texture, and callus color. Anova followed byk@yi
test was used to the analyse of time appearingatiisc Data of callu
diameter was analyzed using Kruskal Wallis tedbveéd by MannA/hitney
test. In the analysis of parameter related to thkus texture and callus colc
descriptive test were used. The results showedthiesme were differences
the effect of growth regulators on the callus fotima The fastest call
induction and the largest diameter of callus wetdamed on media with
concentration of 2 mg/L BAP and 3 mg/L BAP.

Kata Kunci

Abstrak

BAP (benzyl
amino purine),
2,4-D (2,4-
dichloropheno
xyacetic acid),
induksi kalus,
melon
(Cucumis
melo) varietas
Mai 119

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsesitrzat pengatutumbul
BAP dan 2,49 yang paling baik dalam mendorong pertumbuhan 4
tanaman melon (Cucumis meledrietas Mai 119. Penelitian mengguna
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Media yang digunadalah media M
yang ditambahkan beberapa taraf konsentrasi ptgatur tumbuh BAP
mg/L, 1 mg/L, 2 mg/L, 3 mg/L) dan 2p4¢0 mg/L, 1 mg/L, 2 mg/L, 3 mg
baik secara tunggal maupun kombinasi antara kedaamarameter yan
diamati adalah saat muncul kalus, diameter kale&stur kalus, danvarne
kalus.Anova yang dilanjutkan dengan uji Tukey digunakatuk analisis dat
pada parameter saat muncul kalus. Pada parameteamdier kalu
menggunakan uji Kruskal Wallis yang dilanjutkan gi@m uji MannWhitney
Pada parameter tekstur kalus dan warna kalus ggenakan uji deskript
Hasil penelitian menunjukkan bahwterdapat perbedaan pengaruh

pengatur tumbuh terhadap pembentukan kalus. Indkedsis tercepat deng
diameter kalus terbesar diperoleh pada media 2 nBfP dan 3 mg/L BAP
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PENDAHULUAN

Melon merupakan salah satu buah yang banyak dikesismasyarakat Indonesia.
Melon mempunyai prospek yang menjanjikan untuk didayakan karena memiliki harga
relatif tinggi dibandingkan tanaman hortikulturainlaya baik untuk pasar domestik
maupun ekspor. Data ekspor menunjukkan bahwa nmenpakan komoditas penghasil
devisa yang cukup tinggi dari kelompok buah-buaffwbir dan Siregar, 2010). Selain
harganya yang relatif mahal, melon juga memilikéarayang manis dan segar serta
mengandung gizi yang cukup banyak. Melon mengandutagnin A dan vitamin C,
kalsium, fosfor, dan kalium yang baik bagi tubulukmana, 2007).

Salah satu jenis melon yang memiliki harga relatdhal dan banyak disukai
masyarakat adalah melon varietas Mai 119. Melois j@nmerupakan melon hibrida hasil
produksi perusahaan dalam negeri dan banyak ditateimpetani di Indonesia. Ciri-ciri
melon varietas Mai 119 adalah kulit buah berwairjeuldan berjala, daging buah jingga,
manis, dan renyah (Tim Trubus, 2011).

Budidaya melon terutama melon varietas Mai 11%ti@alalu sulit, namun dalam
pelaksanaannya memiliki beberapa kendala. Kendalaaiyang sering dijumpai adalah
harga benih yang relatif mahal. Hal ini dikarenakanih melon yang ditanam harus dari
benih hibrida. Benih melon yang diambil dari buamg sudah dipanen sendiri tidak akan
tumbuh dengan baik dan mengalami perubahan sfédtysing tidak menguntungkan (Tim
Agromedia, 2007). Oleh karena itu, petani harus beditbenih hibrida baru setiap akan
menanam sehingga dihasilkan melon dengan kuabt&s b

Teknik in vitro (kultur jaringan) telah terbukti dapat menyediakan bibitbbgali
tanaman terutama pada tanaman semusim. Melaluurkgdringan, tanaman dapat
diperbanyak setiap waktu sesuai kebutuhan dan dajamlah yang banyak
(Purnamaningsih, 2002). Untuk itu, teknik ini dilgpkan dapat mengatasi permasalahan
mahalnya benih melon, khususnya melon varietasli¥@i

Induksi kalus merupakan langkah awal untuk mikoppgasi dengan teknik
somatik embriogenesis. Kualitas kalus menentukaetkeasilan teknik ini. Penelitian awal
induksi kalus pada umumnya dilakukan untuk menkamposisi medium yang tepat dan
jenis serta konsentrasi zat pengatur tumbuh yalgkc@ujawati, 2008). Kalus adalah
kumpulan sel (massa sel) yang tidak terorganisirtdebentuk karena pembelahan sel-sel
yang tidak terkendali. Kalus yang memiliki tekstemah dapat menghasilkan individu
baru (Ariantoet al, 2013).
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Induksi kalus pada tanaman melon dapat dilakukeangan penambahan zat
pengatur tumbuh BAP, NAA, dan 2,4-D pada mddiarashige and Skoo(Awatef dan
Mohamed, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk netalgui pengaruh penambahan zat
pengatur tumbuh BAP dan 2,4-D terhadap saat mukais, diameter kalus, tekstur
kalus, dan warna kalus pada eksplan daun meloataariMai 119.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampeptember 2014 di Laboratorium
Kultur Jaringan BBI-PPH Sedau Narmada. Bahan-bakeaelitian yang digunakan adalah
biji melon varietas Mai 119, media M$I@rashige and Skoggzat pengatur tumbuh BAP
(0 mg/L, 1 mg/L, 2 mg/L, 3 mg/L) dan 2,4-D (0 mg/Lmg/L, 2 mg/L, 3 mg/L), aguades,
alkohol 70%, Klorox 10%, air steril, diterjen, deertas tissue.

Rancangan penelitian ini menggunakan rancanganlangkap (RAL) pola faktorial
yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalahskntrasi zat pengatur tumbuh BAP
dengan 4 taraf yaitu 0 mg/L, 1 mg/L, 2 mg/L, dam@L. Faktor kedua adalah konsentrasi
2,4-D yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 mg/L, 1 ag/ 2 mg/L, dan 3 mg/L. Kombinasi 2
faktor tersebut menghasilkan 16 kombinasi perlakdam setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali.

Media yang digunakan pada tahap perkecambahaddnjipembentukan kalus pada
eksplan daun melon varietas Mai 119 adalah mediaPR¢&buatan media MS dilakukan
dengan membuat larutan stok A, stok B, stok C, Bxoktok E, stok F, dan stok G terlebih
dahulu. Bahan-bahan untuk membuat larutan stok tersebuatadsbagai berikut: (A)
NH.NO; 8,25 g; (B) KNQ 9,50 g; (C) KHPO, 3,40 g, HBO; 0,124 g, NaMoGH-O
0,005 g, CoGBH,0 0,0005 g, KI 0,0166 g; (D) ) Ca6H.0O 8,8 g; (E) MgS@/H,O 7,4
g, MnSQ4H,0 0,446 g, ZnS¢¥H,O 0,172 g, CuSEH,O 0,0005 g; (F) FeSOH,O 0,54
g, N&EDTA 0,746 g; (G) tiamin-HCI 0,002 g, asam nikoti®eD1 g, piridoksin-HCI 0,01
g. Masing-masing bahan kimia ditimbang, lalu ditkam dengan 100 ml akuades steril.
Setelah larut, masing-masing stok diambil sesubuk&an. Stok A dan stok B diambil
masing-masing 20 ml sedangkan stok C, stok D, &olstok F, dan stok G diambil
masing-masing 5 ml. Setelah larutan stok dicamgumnudian dilarutkan dengan aquades
hingga volumenya mencapai 1 liteemudian ditambahkan myo inositol sebanyak 0,1 g/L,
gula sebanyak 30 g/L, dan agar sebanyak 7 g/L. Genpgkemudian dipanaskan hingga
mendidih. Media yang sudah mendidih kemudian digmkbn zat pengatur tumbuh BAP
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dan 2,4-D. Media yang sudah jadi dimasukkan kenddlatol-botol kultur dengan volume
masing-masing kurang lebih 20 ml, mulut botol difudengan plastik bening kemudian

diikat dengan karet gelang dan disterilkan padakdait dengan tekanan 1,5 atm dan suhu
121OC selama 15 menit. Setelah proses sterilisasiael®@&dia disimpan dalam ruangan

dengan suhu kamar 23—02‘8

Persiapan bahan tanam dilakukan dengan steriligasanaman melon varietas Mai
119 yang dilakukan dengan cara mengocok biji-bgion dalam larutan diterjen, setelah
itu dibilas dengan air mengalir hingga bersih. Kdrao biji-biji yang sudah bersih
tersebut dikocok lagi dalam larutan clorox 10% &lal0 menit dan dibilas dengan
aquades steril sebanyak tiga kali. Biji selanjutdjlupas kulitnya dan direndam dalam
larutan clorox 10% selama 5 menit kemudian dibileenggunakan akuades steril
sebanyak tiga kali. Biji yang sudah steril ditanpatla media perkecambahan atau media
MS tanpa zat pengatur tumbuh masing-masing empaddtam satu botol. Selanjutnya,
botol media ditutup dengan menggunakan plastik didat dengan karet gelang. Botol
diletakkan di rak kultur pada ruang inkubasi. Jumbtol yang ditanami biji melon
varietas Mai 119 adalah 6 botol. Setelah dua mingaga media perkecambahan, daun
melon dipotong dari kecambah steril tersebut dengimran 0,5 x 0,5 cm. Eksplan
kemudian ditanam pada medium kultur yang sudahdidikan dengan arah horizontal
dengan bagian abaksial (permukaan sebelah atagjhadap ke atas. Setiap botol medium
ditanami 1 potong eksplan daun melon varietas M&. Penanaman eksplan dilakukan
pada LAFC dalam kondisi aseptik. Setelah penanass@sai, botol media ditutup
dengan menggunakan plastik dan diikat dengan gatahg. Eksplan yang sudah ditanam
(inisiasi) diletakkan di rak kultur pada ruang iblsi dengan suhu 18%D dan
penyinaran 16 jam menggunakan lampu neon cahaja3@wVatt.

Parameter yang diamati dalam percobaan ini meliwaktu yang diperlukan untuk
inisiasi kalus yang dihitung sejak eksplan ditanahameter kalus, tekstur kalus, dan
warna kalus.

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji parametron parametrik dan deskriptif.
Uji parametrik menggunakan Anova dua jaliwwp way Anova Bila hasil uji F berbeda
nyata (signifikan), maka dilakukan uji lanjut dengaji Beda Nyata Jujur (Tukey) pada
taraf signifikansi 5%. Uji non parametrik mengguaakKruskal Wallis dan jika ada
perbedaan yang signifikan maka dilanjutkan dengfinMann-Whitney pada taraf

signifikansi 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Saat Muncul Kalus

Pemberian berbagai konsentrasi BAP dan 2,4-D daggsiginduksi pembentukan
kalus yang berbeda pada eskplan daun melon vah#a$19 (Tabel 1). Kalus terbentuk
pada semua kombinasi perlakuan, termasuk pada rkexlieol. Terbentuknya kalus pada
media kontrol menunjukkan bahwa eksplan daun metamiliki kandungan auksin
endogen yang cukup tinggi. Auksin endogen ini dapemicu terbentuknya kalus
meskipun tanpa ditambahkan zat pengatur tumbuhl ptagelitian ini juga sejalan dengan
hasil penelitian Marliret al. (2012) yang menemukan bahwa media MS tanpa naape
tumbuh mampu menginduksi kalus pada eksplan janisamng Musasp) Curup.

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwabpdan zat pengatur tumbuh
BAP pada berbagai konsentrasi memiliki pengaruhgybarbeda terhadap kecepatan
muncul kalus pada eksplan. 2,4-D pada berbagaiekdrasi juga memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap kecepatan muncul kalus. Haf ysama juga terjadi pada
kombinasi konsentrasi BAP dan 2,4-D yang menyehalbleai munculnya kalus berbeda
pada setiap eksplan.

Selanjutnya hasil uji Tukey menunjukkan bahwa pemaheéBAP dengan konsentrasi
2 mg/L tanpa penambahan 2,4-D menginduksi kalus le&pat dibandingkan perlakuan
lainnya (Tabel 1) dengan rata-rata 11,67 hari aktelnam. Hasil ini tidak berbeda nyata
dengan pemberian 3 mg/L BAP tanpa penambahan 2tét@pi berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 2-3/LmBAP merupakan konsentrasi
optimal untuk pembentukan kalus pada eksplan dalomvarietas Mai 119. Khaniyadt
al. (2012) juga melaporkan bahwa pemberian 2 ppm Kinpada tanamarGynura
procumbenslapat menginduksi jumlah kalus dengan persenta@2% dan lebih tinggi
dibandingkan pemberian 2 ppm 2,4-D yang mengindkéikis sebesar 15,55%. Kinetin
merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yanggseigunakan dalam kultun vitro
selain BAP.

Waktu paling lama untuk eksplan membentuk kaluadepada perlakuan 3 mg/L
BAP + 3 mg/L 2,4-D yaitu 21,33 hari setelah tan&hal ini terjadi karena zat pengatur
tumbuh yang ditambahkan terlalu tinggi sehingga ghambat pertumbuhan kalus pada
eksplan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Bustg@l1) yang berhasil menginduksi

kalus pada dauArachis hypogae&. dengan rata-rata 4 hari setelah tanam menggunakan
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1 mg/L 2,4-D dan waktu munculnya kalus semakin lalmagan peningkatan konsentrasi
2,4-D menjadi 3,5 mg/L dengan rata-rata 6 harilgkt@anam.

Tabel 1 Pengaruh penambahan BAP dan 2,4-D terhsakitpmuncul kalus dan diameter
kalus (6 minggu setelah tanam) pada eksplan dalonnaarietas Mai 119

Zat Pengatur
Tumbuh (mg/L) | Rata-rata saat muncul Diameter kalus
BAP 2,4-D kalus (hari) (cm)
0 17,33 1,57
0 1 15¢ 1,7
2 15,33 1,7
3 15,6 7% 1,67
0 14" 2,27
1 1 18" 1,87
2 19,33%" 1,67
3 18,33¢ 1,57
0 11,67 3,23
) 1 18,33° 1,73
2 19,339 1,57
3 20,67 1,5
0 12,67 3,4
3 1 17,67 1,8
2 209" 1,53
3 21,33’ 1,5

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruhggssama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata menurut uji Tukey pada tara$%.

Diameter Kalus

Penambahan zat pengatur tumbuh BAP dan 2,4-D bgap#m dalam memacu
pertambahan diameter kalus (Tabel 1). Pengukurameter kalus dilakukan pada 6
minggu setelah eksplan ditanam. Berdasarkan h@sKruskal Wallis diperoleh hasil
bahwa konsentrasi BAP dan 2,4-D pada berbagai ktrase memiliki pengaruh yang
berbeda terhadap diameter kalus yang dihasilkambBRan diameter kalus menunjukkan
eksplan yang ditanam masih hidup. Lizawati (201g)pjmelaporkan bahwa penambahan
zat pengatur tumbuh BAP, TDZ, dan 2,4-D dapat méradndiameter kalus pada eksplan
daunJatropha curcad..

Selanjutnya hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahyemberian 2 mg/L
BAP dan 3 mg/L BAP merupakan konsentrasi optimalikipertumbuhan kalus sehingga
diperoleh diameter kalus yang lebih besar dibandinglengan pemberian 2,4-D tunggal
pada berbagai konsentrasi maupun kombinasi antaf dé@an 2,4-D (hasil uji Mann-
Whitney tidak ditampilkan). Hasil ini sesuai dendzasil penelitian Azar dan Kazemiani
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(2011) yang berhasil menambah ukuran keHypericum perforatui cv. Helos dari
eksplan berukura#d sampai 5 mm menjadi kalus dengan ukuran 10 sa?@paim denga
pemberian 1 mg/L BAP. Diameter kalus terkecil dipeln pada perlakuan 2 mg/L BAF
3 mg/L 2,4Db dan 3 mg/L BAP + 3 mg/L 2-D dengan rataata 1,50 cm. Hal ir
disebabkan karenaat pengailr tumbuh yang ditambahkan paéasplanterlalu tinggi
sehinggaakan menghambat pertumbuhan kalus (let al, 2013).

Tekstur Kalus

Tekstur kalus merupakan salah satu penanda yargygdipakan untuk menil
pertumbuhan suatu kalus. Hasil pengamatan mukan bahwa kalus yang terbentuk p
semua perlakuan memiliki tekstur yang remah danpaknGambar 1). Kalus deng
tekstur remah akan berkembang menjadi embrio skn(idtisi dan Sumaryono, 200¢
Sedangkan tekstur kalus kompak merupakan tekstus karg padat dan tidak mud:
lepas. Kalus kompak berpotensi tumbuh menjadi orgerganogenesis) misaln
terbentuk akar atau tunas (Wahyet al, 2014).

(b)
Gambar 1 Tekstur kalus remah (a) dan kompak (b paetiia perlakus

Kalus dengan tekstur remah terdapat pada perlatteagan pemberian 2 mc¢
BAP dan 3 mg/L BAP. Sedangkan kalus dengan telkstonmpak terdapat pada perlakt
dengan pemberian 2[3-secara tunggal maupun kombinasi antara BAP d4¢-D (Tabel
2).

Tabel 2Pengaruh penambahan BAP dan-D terhadap tekstur kalus dan warna k:
pada eksplan daun melon varietas Mai (6 minggu setelah tana

Zat Rengatut
Tumbuh(mg/L) Tekstur Warna
BAP 2,4-D
0 0 Kompak Putih kekuninga
1 Kompak Putih kekuninga
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2 Kompak Putih kekuninga
3 Kompak Kuning kecokelata
0 Kompak Putih kekuninga
1 1 Kompak Putih kekuninga
2 Kompak Kuning kecokelats
3 Kompak Kuning kecokelats
0 Remah Putih kekuninga
2 1 Kompak Putih kekuninga
2 Kompak Kuning kecokelata
3 Kompak Kuning kecokelatzs
0 Remah Putih kekuninga
3 1 Kompak Putih kekuninga
2 Kompak Kuning kecokelats
3 Kompak Kuning kecokelate
WarnaKalus

Indikator pertumbuhan eksplan pada kultin vitro berupa warna kalt
menggambarkan penampilevisual kalus sehingga dapat diketahui kalus yang m
memiliki selsel yang aktif membelah atau telah mati. Warnaskgng dihasilkan pac
penelitian ini sebagian berwarna putih kekuningan debagian lagi rwarna kuning
kecokelatan (Gambar 2). Warna kalus putih kekumngarupakan warna kalus yang b
karena menandakan sel kalus masih aktif membelatergBnaet al, 2013). Sedangke
warna kalus kecokelatan menandakan adanya penabpada kalus (Trimulyonet al,
2004).

Warna kalus putih kekuningan terdapat pada medigatepemberian BAP tungc
serta beberapa kombinasi konsentrasi BAP da-D. Sedangkan pa media dengan
konsentrasi 2,8 tinggi membentuk kalus dengan warna kuning keled&r (Tabel 2)
Hasil ini sesuai dengan penelitiRoyaniet al. (2012) yangoerhasil menginduksi kalt
putih bening kekuningampada tanaman keladi tikusengan pemberian : pengatur
tumbuh BAP.
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Gambar 2 Warna kalus Putih kekuningan (a) dan Kumkiecokelatan (b) pada media
perlakuan

KESIMPULAN

Pemberian berbagai konsentrasi zat pengatur turBBdh dan 2,4-D memiliki pengaruh
yang berbeda terhadap saat muncul kalus, diamabes,kekstur kalus, dan warna kalus
dari eksplan daun melon varietas Mai 118duksi kalus tercepat dengan diameter kalus
terbesar diperoleh pada media 2 mg/L BAP dan 3 nBAP. Kalus dengan tekstur

kompak dan remah serta berwarna putih kekuningarantakan kualitas kalus yang baik.
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